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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Supaya dikalangan pembaca tercipta kesamaan pemahaman dengan 

penulis mengenai kandungan tema skripsi, maka penulis merasa perlu 

mempertegas makna istilah yang terdapat dalam tema skripsi, seperti di 

bawah ini : 

Judul skripsi ini adalah ”Upaya Guru Kelas Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran Akidah Akhlak Di MI Hidaayatut Thullaab Cari 

Banjarsari Ngantru Tulungagung”, penulis perlu memberikan penegasan 

ilmiah sebagai berikut: 

A. Tinjauan Tentang Upaya 

1. Pengertian Upaya 

Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia ( KBBI) 

diartikan sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran 

untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar 

untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencari jalan 

keluar.
19

 Dalam penelitian ini, upaya dapat dipahami sebagai suatu 

kegiatan atau aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah direncanakan dengan mengarahkan tenaga dan 

pikiran. Upaya guru kelas dalam mengajar pelajaran akidah akhlak 

tentang Iman sehingga dapat memberi pemahaman yang baik kepada 
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siswa dan prubahan yang dinamis serta terarah. 

B. Tinjauan Tentang Guru kelas 

1. Definisi guru 

Sebagaimana teori barat, pendidik dalam Islam adalah orang-

orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik 

dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik 

potensi afektif, potensi kognitif, maupun potensi psikomotorik. 

Pendidik berarti  juga orang dewasa yang bertanggung jawab member 

pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan 

rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampu berdiri 

sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT. 

dan mampu sebagai makhluk sosial, dan sebagai makhluk individu yang 

mandiri. 

Pendidik pertama dan yang utama adalah orang tua sendiri 

yang bertanggung jawab penuh atas kemajuan perkembangan anak 

kandungnya, karena sukses anaknya merupakan sukses orang tuanya 

juga.
20

 Firman Allah SWT. dalam surat At-Tahrim ayat 6 yang 

berbunyi: 

ا۟ أََفضَُكُىْ وَأهَْهيِكُىْ َبَزًا وَقىُدُهبَ ٱنَُّبسُ  ٍَ ءَايَُىُا۟ قىَُٰٓ َٰٓأيَُّهبَ ٱنَّرِي يَٰ

َ يَبَٰٓ أيََسَهىُْ  ٌَ ٱللََّّ ئكَِتٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لََّّ يعَْصُى
َٰٓ وَٱنْحِجَبزَةُ عَهيَْهبَ يَهَٰ
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 ٌَ ٌَ يَب يؤُْيَسُو  وَيفَْعَهىُ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan. ( At- Tahrim : 6).
21

 

Karena tuntutan orang tua itu semakin banyak, anaknya 

diserahkan kepada lembaga sekolah sehingga definisi pendidik disini 

adalah mereka yang memberikan pelajaran anak didik, yang memegang 

suatu mata pelajaran tertentu di sekolah. Penyerahan anak didik ke 

lembaga sekolah bukan berarti orang tua lepas tanggung jawabnya 

sebagai pendidik yang pertama dan utama, tetapi orang tua masih 

mempunyai saham dalam membina dan mendidik anak kandungnya. 

Pendidik adalah bapak rohani (spiritual father) bagi anak didik 

yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia 

dan melurukannya. Oleh karena itu, pendidik mempunyai kedudukan 

yang tinggi sebagaimana yang dilukiskan dalam hadits Nabi 

Muhammad SAW. bahwa : “Tinta seorang ilmuan (ulama’) lebih 

berharga ketimbang darah para syuhada”. Bahkan Islam menempatkan 

pendidik setingkat dengan derajat seorang Rasul.
22

 

Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang 

melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di 
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lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di 

surau/mushala, di rumah dan sebagainya. Guru memang menempati 

kedudukan yang terhormat di masyarakat. Kewibawaanlah yang 

menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat tidak meragukan 

figur guru. Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka di 

pundak guru diberikan tugas dan tanggungjawab yang berat. Pembinaan 

yang harus guru berikan pun tidak hanya secara kelompok (klasikal), 

tetapi juga secara individual. Hal ini mau tidak mau menuntut guru agar 

selalu memperhatikan sikap, tingkah laku dan perbuatan anak didiknya, 

tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi di luar sekolah sekalipun. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru adalah semua orang 

yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan 

mebina anak didik, baik secara individual maupun klasikal, di sekolah 

maupun di luar sekolah.
23

 

Dari beberapa penjelasan mengenai pengertian guru, dapat 

dijelaskan bahwa guru kelas merupakan guru yang mengajar di kelas  

dengan mengajar hampir semua mata pelajaran kecuali pelajaran 

agama. Jadi guru kelas tidak hanya mengajar pelajaran tertentu bahkan 

mengajar hampir semua mata pelajaran. 

2. Tugas dan peran guru 
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Menurut Al- Ghazali, tugas pendidik yang utama adalah 

menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta membawakan hati 

nurani untuk bertaqarrub kepada Allah SWT. Hal tersebut karena 

pendidik adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Dalam paradigma “Jawa”, pendidik diidentikkan dengan guru yang 

artinya digugu dan ditiru. Namun dalam paradigma baru, pendidik tidak 

hanya bertugas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai motivator dan 

fasilitator proses belajar mengajar yaitu relasi dan aktualisasi sifat-sifat 

ilahi manusia dengan cara aktualisasi potensi-potensi manusia untuk 

mengimbangi kelemahan- kelemahan yang dimiliki. 

Seorang pendidik dituntut mampu memainkan peranan dan 

fungsinya dalam menjalankan tugas keguruannya. Hal ini menghindari 

adanya benturan fungsi dan peranannya, sehingga pendidik dapat 

menempatkan kepentingan sebagai individu, anggota masyarakat, 

warga negara dan pendidik sendiri. Antara tugas keguruan dan tugas 

lainnya harus ditempatkan menurut proporsinya. 

Kadangkala seseorang terjebak dengan sebutan pendidik, 

misalnya ada sebagian orang yang mampu memberikan dan 

memindahkan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) kepada 

seseorang. Sesungguhnya pendidik bukanlah bertugas itu saja, tetapi 

pendidik juga bertanggung jawab atas pengelolaan (manager of 

learning), pengarah (director of learning), fasilitator dan perencanaan 

(the planner of future society). Oleh karena itu, tugas dan fungsi 
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pendidik dalam pendidikan dapat disimpulkan menjadi tiga bagian, 

yaitu: 

a. Sebagai pengajar (intruksional) yang bertugas merencanakan 

program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun 

serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program 

dilaksanakan. 

b. Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan anak didik pada 

tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil seiring dengan 

tujuan Allah SWT. menciptkannya. 

c. Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, mengendalikan 

diri sendiri, anak didik, dan masyarakat yang terkait, yang 

menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, 

pengontrolan, dan partisipasinya atas program yang dilakukan.
24

 

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk 

mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa 

untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat 

segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 

perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah 

merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu 

proses yang dinamis dalam egala fase dan proses perkembangan siswa. 

Secara lebih terperinci tugas guru berpusat pada: 

a. Mendidik dengan titik berat meberikan arah dan motivasi pencapaian 
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tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

b. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar 

yang memadai. 

c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-

nilai dan penyesuaian diri.
25

 

Menurut Roestiyah N.K. yang dikutip oleh Syaiful Bahri 

Djamarah dalam bukunya Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 

Edukatif, bahwa guru dalam mendidik anak didiknya bertugas untuk: 

a. Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, 

kecakapan, dan pengalaman-pengalaman. 

b. Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-cita dan 

dasar Negara Pancasila. 

c. Menyiapkan anak menjadi warga Negara yang baik sesuai Undang- 

Undang Pendidikan yang merupakan Keputusan MPR No. II Yahun 

1983. 

d. Sebagai perantara dalam belajar. 

e. Guru adalah sebagai pembimbing. 

f. Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. 

g. Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal. 

Tata tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu. 

h. Guru sebagai administrator dan manajer. 

i. Pekerjaan guru sebagai suatu profesi. 
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j. Guru sebagai perencana kurikulum. 

k. Guru sebagai pemimpin (guidance worker). 

l. Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak.
26

 

Banyak peranan yang diperlukan dari guru sebagai pendidik 

atau siapa saja yang telah menerjunkan diri menjadi guru. Semua 

peranan yang diharapkan dari guru yaitu : korektor, inspirator, 

informator, organisator, motivator, inspirator, fasilitator, pembimbing, 

demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor dan evaluator.
27

 

3. Fungsi guru 

Fungsi sentral guru adalah mendidik (fungsi educational). 

Fungsi sentral ini berjalan sejajar dengan atau dalam melakukan 

kegiatan mengajar (fungsi instruksional) dan kegiatan bimbingan, 

bahkan dalam setiap tingkah lakunya dalam berhadapan dengan murid 

(interaksi edukatif) senantiasa terkandung fungsi mendidik. Dalam pada 

itu guru pun harus mencatat dan melaporkan pekerjaanya itu kepada 

berbagi pihak yang berkepentingan atau sebgai bahan yang dapat 

digunakannya sendiri untuk meningkatkan efektifitas pekerjaannya 

(sebagai umpan balik). Yang terakhir itu dikenal sebagai tugas 

administrasi (fungsi manajerial). 

Mengingat lingkup pekerjaan guru seperti yang dilukiskan di 
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atas, maka fungsi atau tugas guru itu meliputi pertama tugas pengajaran 

atau  guru sebagai pengajar, kedua tugas dan bimbingan penyuluhan 

atau guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan dan ketiga tugas 

administrasi atau guru sebagai “pemimpin” (manajer kelas).
28

 

4. Kedudukan guru 

Islam sangat mengahargai dan menghormati orang-orang yang 

berilmu pengetahuan dan bertugas seabagai pendidik. Dalam Islam. 

Orang yang beriman dan berilmu pengetahuan (guru) sangat luhur 

kedudukannya di sisi Allah SWT, dari pada yang lainnya. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam QS. Al-Muja’adillah ayat 11: 

ا۟ إذَِا ٍَ ءَايَُىَُٰٓ َٰٓأيَُّهبَ ٱنَّرِي هشِِ فٲَفْضَحُىا۟  يَٰ جَٰ ًَ قيِمَ نكَُىْ تفَضََّحُىا۟ فىِ ٱنْ

ٍَ ءَايَُىُا۟  ُ ٱنَّرِي ُ نكَُىْ وَإذَِا قيِمَ ٱَشُزُوا۟ فٲََشُزُوا۟يسَْفعَِ ٱللََّّ يفَْضَحِ ٱللََّّ

ٌَ خَبيِسٌ  هىُ ًَ ب تعَْ ًَ ُ بِ تٍ ۚ وَٱللََّّ ٍَ أوُتىُا۟ ٱنْعِهْىَ دَزَجَٰ  يُِكُىْ وَٱنَّرِي

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang- orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 

Al-Mujadillah: 11)
29

 

Begitu tingginya penghargaan Islam terhadap pendidik 

sehingga menempatkan kedudukannya setingkat di bawah kedudukan 
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Nabi dan Rasul. 

5. Syarat-syarat guru 

Menjadi guru menurut Prof. Dr. Zakiah Darajat dan kawan-

kawan yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya Guru 

dan Anak Didik dalam Interksi Edukatif harus memenuhi beberapa 

persyaratan seperti di bawah ini: 

a. Sebagai Uswatun Hasanah. 

Seorang guru harus memberikan contoh dan suri tauladan yang 

bagi siswanya baik dalam setiap perkataan maupun perbuatan, 

sebagaimana Rasulullah SAW. selalu memberikan suri tauladan yang 

bagi bagi umatnya. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. Al-

Ahzab yat 21: 

َ نَّ  ٌَ يسَْجُىا۟ ٱللََّّ ٍ كَب ًَ ِ أصُْىَةٌ حَضَُتٌَ نِّ ٌَ نكَُىْ فىِ زَصُىلِ ٱللََّّ قدَْ كَب

َ كَثيِسًا  وَٱنْيىَْوَ ٱلْءَاخِسَ وَذَكَسَ ٱللََّّ

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah. (QS. Al-Ahzab: 21)
30

 

b. Berilmu 

Seorang guru dituntut untuk selalu mengembangkan dan 

meningkatkan pengetahuannya serta harus menguasai materi 
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pembelajaran yang akan disampaikan sehingga dapat menyampaikan 

materi pembelajaran dengan baik. 

c. Sehat Jasmani dan Rohani 

Kesehatan jasmani dan rohani sangat penting dimiliki oleh 

seorang guru, karena dalam menjalankan tugasnya guru 

membutuhkan fisik yang prima. Selain itu kondisi psikis seorang 

guru juga harus dijaga agar dapat berkonsentrasi dan fokus dalam 

proses kegiatan pembelajaran. 

d. Berkelakuan Baik 

Sebagai uswatun hasanah, guru sudah barang tentu harus 

memiliki akhakul karimah. Agar dalam setiap harinya memberikan 

contoh dan suri tauladan yang baik bagi siswa-siswanya. 

Di Indonesia untuk menjadi guru diatur dengan beberapa 

persyaratan, yakni berijazah, professional, sehat jasmani dan rohani, 

taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan kepribadian yang luhur, 

bertanggung jawab, dan berjiwa nasional.
31

 

6. Kompetensi guru 

Kata kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai 

kemampuan. Makna penting kompetensi dalam dunia pendidikan 

didasarkan atas pertimbangan rasional bahwasanya proses pembelajaran 

merupakan proses yang rumit dan kompleks.
32
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Untuk menjadi pendidik yang profesional tidaklah mudah, 

karena ia harus memiliki berbagai kompetensi-kompetensi keguruan. 

Kompetensi dasar (based competency), bagi pendidik ditentukan oleh 

tingkat kepekaannya dari bobot potensi dasar dan kecenderungan yang 

dimilikinya.
33

 

Kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik,  

kepribadian, profesional, dan sosial. 

a. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam mengelola 

interaksi pembelajaran bagi peserta didik, 

b. Kompetensi kepribadian berupa kepribadian yang mantap, 

berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi 

peserta didik. 

c. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan  materi 

pelajaran secara luas dan mendalam. 

d. Kompetensi sosial adalah kemampuan untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama  

guru, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 

Pendidik Islam yang profesional harus memiliki kompetensi- 

kompetensi sebagai berikut : 

a. Penguasaan materi al Islam yang komprehensif serta wawasan dan 

bahan pertanyaan, terutama pada bidang-bidang yang menjadi 

tugasnya. 
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b. Penguasaan strategi (mencakup pendekatan, metode dan 

teknik) pendidikan Islam, termasuk kemampuan evaluasinya. 

c. Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan. 

d. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 

pendidikan pada umumnya guna keperluan pengembangan 

pendidikan Islam. 

e. Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung atau tidak 

langsung yang mendudkung kepentingan tugasnya. 

Untuk mewujudkan pendidik yang profesional, kita dapat 

mengacu pada tuntunan Nabi Muhammad SAW karena beliau satu-

satunya pendidik yang paling berhasil dalam rentang waktu yang begitu 

singkat, sehingga diharapkandapat mendekatkan realitas (pendidik) dan 

idea (Nabi Muhammad SAW).
34

 

7. Sertifikasi guru 

Dalam undag-undang Republik indonesia nomor 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen, dikemukkakan bahwa sertifikasi adalah proses 

pemberian sertifikasi pendidikan untuk guru dan dosen.
35

 

Sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang Republik 

Indonesia nomor 14. Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 11: 

a. Sertifikasi pendidikan sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 

diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan. 
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b. Sertifikasi pendidik diselanggarakan oleh perguruan tinggi yang  

memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang 

terakreditasi. 

Sedangkan sertifikasi pendidik adalah bukti formal sebagai 

pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga 

profesional, berdasarkan pengertian tersebut, sertifikasi guru  dapat  

diartikan sebagai suatu proses pemberian pengakuan bahwa seseorang 

telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan pelayanan  pendidikan  

pada suatu pendidikan tertentu, setelah lulus uji kompetensiyang 

diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. 

Sertifikasi  guru  merupakan  proses  uji  kompetensi  bagi  

calon atau guru yang ingin memperoleh pengakuan  atau  peningkatan  

kompetensi sesuai sesuai profesi yang diplihnya. sertifikasi ini sebagai  

bukti pengakuan atas kompetensi guru atau calon guru yang memenuhi 

standar untuk melakukan pekerjaan profesi guru pada jenis dan jenjang 

pendidikan tertentu.sebagaimana yang dijelaskan oleh E Mulyasa, 

mengungkapkan bahwa sertifikasi, bertujuan untuk hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Melindungi profesi pendidik dan tenaga kependidikkan. 

b. Melindungi masyatakat dari praktik-praktik yang tidak kompeten, 

sehingga merusak citra pendidik dan tenaga kpendidikkan. 

c. Membantu dan melindungi lembaga penyelenggara pendidikan 

dengan dengan menyediakan rambu-rambu dan instrumen untuk 
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melakukan seleksi terhadap pelamar yang kompeten. 

d. Membangun citra masyarakat terhadap profesi pendidik dan tenaga 

kependidikkan. 

e. Memberikan solusi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 

dan tenaga kependidikan.
36

 

8. Kualitas guru 

Mengenai kualitas guru, bisa dikatakan berkualitas apabila 

guru mempunyai kompetensi guru. Selain dari kompetensi, guru harus 

berprofesional. 

C. Tinjauan Tentang Pengelolaan Pembelajaran 

1. Devinisi pengelolaan pembelajaran 

Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada 

semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan.
37

 

Selanjutnya mengenai pembelajaran berasal dari kata 

“instruction” yang berarti pengajaran. Pembelajaran pada hakikatnya 

adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan. 

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa pengelolaan 

pembelajaran adalah usaha untuk mengelola pembelajaran yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
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2. Tahap-tahap pengelolaan pembelajaran 

a. Perencanaan 

Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan 

sumber daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang 

kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan 

secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan. 

Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan 

sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 

pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metode 

pembelajaran dan penilaian pada suatu alokasi waktu yng kan 

dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan. PP RI No.19 th 2005 tentang standar nasional 

pendidikan pasal 20 menjelaskan bahwa “ perencanaan proses 

pembelajaran memiliki silabus, pelaksanaan yang memuat 

sekurang- kurangnya tujuan pembelajaran, sumber belajar, dan 

penilaian hasil belajar.
38

 

Agar proses pembelajaran dapat terorganisir dengan baik 

dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, maka guru harus 

merencanakan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan di 

dalam kelas nantinya. Dalam membuat perencanaan 

pembelajaran, seorang guru harus memperhatikan beberapa hal, 

yaitu: 
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a. Kurikulum. 

b. Kondisi Sekolah. 

c. Kemampuan dan Perkembangan Siswa. 

d. Keadaan Guru. 

Secara administratif rencana pembelajaran dituangkan ke 

dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). RPP atau 

rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan mengorganisasian pembelajaran 

untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 

standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Secara sederhana RPP 

ini dapat diumpamakan sebagai sebuah skenario pembelajaran 

yang akan dilaksanakan oleh guru dalam interval waktu yang 

telah ditentukan. RPP ini akan dijadikan pegangan guru dalam 

menyiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar 

dan pembelajaran yang diselenggarakan bagi siswanya. 

Istilah RPP baru dikenalkan pada akhir-akhir ini dan juga 

termuat di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 

tahun 2003 tentang system pendidikan nasional. Sebelum itu, 

dokumen tersebut dikenal dengan istilah rencana pelajaran, satpel 

(satuan pelajaran), kemudian satuap acara pembelajaran atau SAP 

(satuan acara perkuliahan).
39 

b. Pelaksanaan pengelolaan pembelajaran 

                                                             
39

 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan  Pendidikan (Bandung:  Rosdakarya,  2002), 218. 



 

31 

 

Setelah perencanaan pembelajaran telah disiapkan termasuk 

RPP, guru akan menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. 

Dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas, guru tidak hanya 

berkewajiban untuk menyiapkan materi apa saja yang akan 

diberikan kepada siswa, tapi bagaimana cara guru sehingga 

siswa dapat mempelajari materi tersebut dengan baik. Sangat 

tepat jika prinsip kepemimpinan seperti yang dikutip oleh 

Ginting dari Ki Hajar Dewantara, pelopor pendidikan Nasional 

Indonesia, diterapkan oleh guru dalam mengelola kelasnya 

dengan memainkan tiga peranan utama, yaitu : 

a. Tutwuri handayani, memberikan dorongan kepada siswa 

untuk terus berupaya memahami materi yang diajarkan. 

b. Ing madya mangun karsa, menjadi mitra atau teman bagi 

siswa. 

c. Ing ngarsa sung tulodo, memberikan bimbingan dan arahan 

kepada siswa ketika menghadapi kesulitan. 

Pelaksanaan guru dalam pembelajaran ini meliputi 

penggunaan bahan, metode, media, atau alat dan sumber 

pembelajaran sebagai implementasi dari pelaksanaan guru dalam 

pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 terbagi menjadi 3 

bagian, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 

1. Kegiatan awal 
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kegiatan awal merupakan kegiatan pendahuluan sebelum 

memasuki inti pembelajaran. Biasanya alokasi waktu untuk 

kegiatan awal 15 menit. Pada kegiatan ini yang dapat 

dilakukan guru adalah: 

a) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti pembelajaran. 

b) Mengawali dengan membaca doa pembuka pembelajaran 

dan salam. 

c) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang 

sudah dipelajari dan terkait materi yang akan dipelajari. 

d) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permassalahan 

atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu 

materi dan menjelaskan tujuan KD yang akan dicapai. 

e) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan 

tentang kegiatan yang akan dilakukan. 

f) Memberikan motivasi belajar peserta didik secara 

konseptual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam 

kehidupan sehari-hari dengan memberikan contoh. 

2. kegiatan inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan motivasi peserta didik untuk 

secara aktif menjadi pencari informasi, serta meberikan ruang 
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yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkmbangan fisik serta psikologis 

peserta didik. 

Kegitan inti menggunakan metode yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang 

meliputi proses observasi, menanya, mengumpulkan informasi, 

asosiasi dan komunikasi. 

3. kegiatan akhir 

Kegiatan akhir adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk 

menutup proses pembelajaran. Kegiatan ini bisa dimanfaatkan 

guru untuk menarik kesimpulan tentang materi pembelajaran 

yang baru saja selesai dilaksanakan. Waktu yang dapat 

digunakan untuk kegiatan akhir yaitu 10 menit.
40 

c. Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi adalah suatu proses penaksiran terhadap kemajuan, 

pertumbuhan, dan perkembangan anak didik untuk tujuan 

pendidikan. Penilaian dalam pendidikan berarti seperangkat 

tindakan atau proses untuk menentukan nilai sesuatu yang 

berkaitan dengan dunia pendidikan. Menurut ilmu jiwa evaluasi 

berarti menetapkan fenomena yang dianggap berarti di dalam 

hal yang sama berdasarkan suatu standar.
41
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Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan 

siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 

program. Padanan kata evaluasi adalah assessment yang 

menurut Tardif yang dikutip oleh Muhibbin Syah berarti proses 

penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang 

siswa sesuai dengan criteria yang telah ditetapkan. Selain kata 

evaluasi dan assessment ada pula kata lain yang searti dan 

relative lebih masyhur dalam dunia pendidikan kita yakni tes, 

ujian, dan ulangan.
42

 

Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu 

“evaluation”. Menurut Wand dan Gerald W. Brown evaluasi 

adalah suatu tindakan  atau proses untuk menentukan nilai dari 

sesuatu. 

Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahui berapa 

banyak hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal yang 

telah diajarkan oleh guru. Evaluasi pembelajaran mencakup 

evaluasi hasil belajar dan evaluasi proses pembelajaran. Evaluasi 

hasil belajar menekankan pada diperolehnya informasi tentang 

seberapakah perolehan siswa dalam mencapai tujuan pengajaran 

yang ditetapkan. 

Penilaian dalam pendidikan dimaksudkan untuk menetapkan 

keputusan-keputusan kependidikan semuanya, baik yang 
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menyangkut perencanaan, pengelolaan, proses dan tindak lanjut 

pendidikan baik yang menyangkut perorangan, kelompok 

maupun kelembagaan.
43

 

a. Teknik dan Instrumen Penilaian pembelajaran 

Teknik mengumpulkan informasi tersebut pada 

prinsipnya adalah cara penilaian kemajuan belajar peserta 

didik terhadap pencapaian kompetensi. Penilaian dilakukan 

berdasarkan indikator-indikator pencapaian hasil belajar, 

baik pada domain kognitif, afektif maupun psikomotor. 

Teknik dan penilaian dalam kurikulum 2013 dikelompokkan 

menjadi 3: 

1) Penilaian sikap 

Pendidikan melakukan penilaian kompetensi sikap 

melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat 

oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan 

untuk observasi, penilaian diri, dan pesnilaian antar 

peserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian yang 

disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan 

pendidik. Penilaian sikap berhubungan dengan sikap 

peserta didik terhadap materi pelajaran, peserta didik 

terhadap pengajar, sikap peserta didik terhadap proses 

pembelajaran dan sikap yang berkaitan dengan materi 
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pembelajaran. 

2) Penilaian penegetahuan 

Penilaian pengetahuan merupakan penilaian yang 

berhubungan dengan kompetensi kognitif. Penilaian 

kompetensi ini dapat berupa tes tulis, tes lisan dan 

penugasan. 

a. Instrumen tes tertulis berupa soal pilihan ganda, 

isisan, jawaban singkat, benar salah, 

menjodohkandan uraian. Instrumen uraian 

dilengkapi pedoman penskoran. 

b. Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan. 

c. Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah atau 

proyek yang dikerjakan secara individu atau 

kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. 

3) Penilaian keterampilan 

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui 

penilaian kinerja, yaitu penilaian yang enurut peserta 

didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu 

dengan menggunakan tes praktik, proyek dan penilaian 

portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek 

atau skala penilaian yang dilengkapi dengan rubrik. 

D. Tinjauan Tentang Akidah Akhlak 

1. Pengertian akidah akhlak 
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Kata Aqidah menurut bahasa berasal dari Bahasa Arab : aqada- 

yaqidu-uqdatan-qa’aqidatan artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya 

sesuatu yang terjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat 

kepadanya.
44

 

Istilah aqidah di dalam istilah umum di sepakati untuk menyebut 

“keputusan pikiran yang mantap, benar atau salah”.
34

 Sedangkan dalam 

Pendidikan Agama Islam, “inti aqidah adalah percaya dan pengakuan 

terhadap keesaan Alla atau disebut tauhid yang merupakan landasan 

keimanan terhadap keimanan ainnya seperti keimanan terhadap 

malaikat, rasul, kitab, hari akhirat, serta qodho’ dan qodhar”.
45

 

Pengertian akhlak secara bahasa Enguistik, kata akhlak dari Bahasa 

Arab yaitu Isim masdar (bentuk infinif) dari kata akhlak yukhliqu, 

ikjlakan yang berarti al-sajiyah (perangai), al thabiah (kelakuan), tabiat 

(watak dasar), al’adat (kebiasaan, kezaliman), al maru’ah (peradapan 

yang baik), al- din (agama).
46

 

Akhlak adalah budi pekerti atau tingkah laku.
47

 Secara bahasa atau 

etimologi kata Akhlak berasal dari bahasa Arab, yang menurut bahasa 

berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Perumusan 

pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya 

hubungan baik antara khaliq dengan makhluk dan antar makhluk 
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dengan makhluk. Menurut Imam Al-Ghozali yang dikutip oleh Chabib 

Thoha mengemukakan definisi akhlak ialah suatu sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan 

mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa definisi akhlak adalah kehendak 

jiwa manusia yang dapat menimbulkan perbuatan dengan mudah karena 

kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu.
48

 

Berdasarkan rumusan diatas, maka yang dimaksud dengan akidah 

akhlak adalah suatu kepercayaan seseorang sehingga menciptakan  

kesadaran diri bagi manusia tersebut untuk perpegang teguh kepada 

norma dan nilai-nilai budi pekerti yang luhur tanpa membutuhkan 

pertimbangan dan pemikiran, sehingga muncul kebiasaan-kebiasaan 

dari seseorang tersebut dalam bertingkah laku. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa akidah akhlak merupakan salah satu 

muatan mata pelajaran yang membahas mengenai keyakinan dan 

tingkah laku seseorang yang baik. 

2. Tujuan dan dasar akidah akhlak 

Cara Rasulullah menyempurnakan Akhlak itu di lakukan dengan 

perbuatan nyata (uswah hasanah), ajakan dan ketetapan-ketetapan. 

Dengan demikian terbentunya pribadi yang berakhlak, masyarakat yang 

berakhlak, kekuasaan yang berakhlak merupakan salah satu tugas utama 

Islam dan umatnya. Dalam konteks pendidikan, salah satu tujuan 
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utamanya adalah pembentukan akhlak atau budi pekerti yang sanggup 

menghasilkan orang- orang yang bermoral: yaitu jiwa yang bersih, 

rendah hati, percaya diri, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia 

dalam tingkah laku dan perangai, bijaksana, berkemauan keras dalam 

belajar dan sukses, bercita-cita mulia, tahu arti kewajiban dan 

pelaksanaanya, menghormati hak-hak manusia, tahu mebedakan yang 

baik dan yang buruk, memilih perbuatan yang paling utama, senantiasa 

waspada terhadap perbuatan tercela termasuk dalam memilih teman 

bergaul, senantiasa mawas diri atas posisinya sebagai kaum terpelajar 

dan generasi masa depan. 

Pentingnya akhlak dalam Islam adalah nomor dua setelah iman. 

Seseorang tidaklah dikatakan beriman kepada Allah kecuali ia 

berakhlak mulia. Sebab di antara tanda-tanda iman yang paling utama 

terletak pada akhlak yang mulia, dan diantara tanda-tanda nifak yang 

paling menonjol adalah akhlak yang buruk. Diantara perhiasan yang 

paling mulia bagi manusia sesudah iman, taat dan takut (kagum) kepada 

Allah adalah akhlak yang mulia. Dengan akhlak ini terciptalah 

kemanusiaan manusia dan sekaligus membedakannya dengan binatang. 

Dalam Al-Qur’an terdapat 1504 ayat atau hampir ¼ keseluruhan ayat 

dalam Al-Qur’an, yang berhubungan dengan akhlak baik dari segi teori 

maupun praktis. Hal ini tidak berlebihan, sebab misi Nabi sendiri adalah 

menyempurnakan akhlak yang mulia.
49

 Itulah sebabnya Allah secara 
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tegas menyatakan bahwa : 

 وَإََِّكَ نعََهىَٰ خُهقٍُ عَظِيىٍ 

Artinya: dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung. (Al-Qalam: 4).
50

 

Dasar dari akidah akhlak yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah. Seperti 

yang telah dibahas di atas, bahwa Rasulullah SAW. adalah suri tauladan 

yang baik bagi setiap umatnya baik dalam perkataan maupun perbuatan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa akidah akhlak merupakan salah satu 

muatan mata pelajaran yang membahas mengenai keyakinan dan 

tingkah laku seseorang yang baik. 

Setiap norma dan nilai-nilai budi pekerti dapat di pastikan 

mempunyai tujuan tersendiri, dalalm proses pencapaian tujuan tersebut, 

tidak dapat di lepas dari keyakinan atas ide-ide dasar atau ide-ide yang 

baru, atau patokan-patokan yang lain dijadikan sebagai dasar 

pencapaian sesuatu yang ingin di peroleh. Tujuan akidah akhlak adalah 

terciptanya insan kamil yaitu manusia yang memiliki jiwa maupun 

perbuatan yang sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Adapun tujuan dari mata pelajaran akidah akhlak adalah: 

a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan 

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang aqidah Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
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keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT. 

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 

kehidupan individu maupun social, sebagai manifestasi dari ajaran 

dan nilai-nilai aqidah iaslam.
51

 

3. Ruang lingkup akidah akhlak 

Ruang lingkup akidah antara lain: “mengetahui dan mempercayai, 

tentang ketauhitan lafal Asmaul Husna, bukti sifat Asmaul Husna, bukti 

kebenaran 10 Asmaul Husna”. 

Ruang lingkup akhlak antara lain: “akhlak tercela, terpuji, etika, 

moral, budi pekerti, husnuzan, tobat, riya’, aniaya, diskriminasi.
52

 

Dengan pemaparan diatas dapat diambil sebuah pengertian mengenai 

Guru akidah akhlak adalah satu komponen manusia dalam proses 

belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber 

daya manusia yang potensial dalam bidang pelajaran aqidah akhlak. 
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